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Abstrak 
Serangan hama pada pertanaman padi menjadi salah satu 
faktor penyebab terjadinya penurunan produksi. 
Penggunaan alat perangkap light trap merupakan salah satu 
upaya efektif yang dapat dilakukan untuk menekan serangan 
serta membantu dalam memonitoring jenis hama pada 
pertanaman padi. Penelitian ini dilakukan di Desa Pattedong 
Selatan, Kecamatan Ponrang Selatan, Kabupaten Luwu, 
Sulawesi Selatan pada bulan Agustus - September 2025. 
Penelitian dilakukan dengan memasang alat perangkap light 
trap disekitar area pertanaman padi kemudian dilakukan 
pengamatan jenis hama yang terjerap pada alat perangkap 
tersebut. Berdasarkan hasil pengamatan pada alat light trap 
terdapat beberapa jenis hama Arthropoda yang paling 
banyak terperangkap diantaranya  Penggerek batang padi 
(Schirpophaga innonata), Wereng coklat (Nilaparvata 
lugens), Wereng hijau (Nephotettix virescens), Hama 
penggulung daun (Cnaphalocrosis medinalis), Ulat grayak 
(Spodoptera litura), dan Lalat bibit (Hydrellia spp.). Selain 
hama, ditemukan pula beberapa jenis predator dan 
parasitoid.  
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Pendahuluan 
Tanaman padi memiliki peranan yang sangat penting bagi kehidupan 

manusia, terutama di Indonesia. Padi menjadi sumber utama makanan pokok bagi 
sebagian besar penduduk, sehingga keberadaannya sangat menentukan 
ketahanan dan kemandirian pangan nasional. Selain itu, padi juga berperan besar 
dalam perekonomian karena menjadi mata pencaharian bagi jutaan petani. 
Dengan peran penting tersebut, padi menjadi tanaman strategis yang tidak hanya 
mendukung kebutuhan pangan, tetapi juga pemenuhan kebutuhan ekonomi 
masyarakat (Krisnawati, et al., 2024). 

Budidaya tanaman padi menghadapi berbagai tantangan yang berdampak 
terhadap produksinya. Salah satu tantangan yaitu tingginya serangan hama pada 
pertanaman (Wagiyanti, et al., 2024). Jenis hama utama seperti wereng batang 
coklat, dan penggerek batang dapat menyerang tanaman pada setiap fase 
pertumbuhan, sehingga menyebabkan kerusakan baik pada batang, maupun bulir 
padi (Nasrullah dan Rafsanjani, 2022). Ulat grayak dan penggulung daun juga 
sering ditemukan pada fase vegetatif, memakan jaringan daun tanaman (Satar, et 
al., 2024; NPPC, 2017). Serangan ini semakin sulit dikendalikan karena 
dipengaruhi oleh perubahan iklim, seperti peningkatan suhu dan curah hujan yang 
tidak menentu, yang membuat siklus hidup hama lebih cepat dan populasi lebih 
mudah berkembang (Subedi, et al., 2023; Skendžić, et al., 2021). Penggunaan 
pestisida secara berlebihan turut memperburuk keadaan karena dapat 
menimbulkan resistensi hama serta menurunkan populasi musuh alami di sawah 
(Effendi, et al., 2020). 

Ketika serangan terjadi, tanaman menjadi kurang produktif karena 
kehilangan nutrisi, fotosintesis terganggu, dan pertumbuhan terhambat (Stephens 
and Westoby, 2014). Dampaknya tidak hanya menurunkan hasil panen, tetapi juga 
meningkatkan biaya produksi karena petani harus melakukan pengendalian 
tambahan. Jika dibiarkan, serangan hama dapat menyebabkan kerugian ekonomi 
besar (Oliveira, et al., 2014), sehingga penanganan yang cepat dan pengelolaan 
hama terpadu sangat diperlukan untuk menjaga produksi padi tetap stabil. 

Tingkat kerusakan hama wereng batang coklat (WBC) pada tanaman padi 
dapat sangat parah karena hama ini menyerang dengan cara menghisap cairan 
pada batang dan pangkal tanaman. Pada tingkat serangan ringan, gejala biasanya 
terlihat berupa bercak kekuningan pada daun dan tanaman tampak kurang segar. 
Namun, jika populasinya tinggi, kerusakan akan meluas dan menimbulkan kondisi 
yang dikenal sebagai hopperburn, yaitu daun berubah kecoklatan, mengering, dan 
tanaman mati secara massal (Zulyusri dan Anugrah, 2023). 

Kerusakan yang ditimbulkan WBC dapat membuat tanaman tidak mampu 
menghasilkan malai atau malai menjadi hampa sehingga produksi turun drastis. Di 
tingkat serangan berat, petani bisa mengalami gagal panen total dalam satu 
petakan sawah. Tingkat kerusakan ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti 
varietas padi yang rentan, kepadatan populasi wereng, penggunaan pestisida 
berlebihan yang membunuh musuh alami, serta kondisi iklim yang mendukung 
perkembangan hama. Akibatnya, WBC menjadi salah satu hama paling merusak 
dalam budidaya padi dan memerlukan pengendalian yang cepat dan tepat untuk 
mencegah kerugian besar (Nurbaeti, et al., 2010). 

Selain WBC, hama penggerek batang padi (stem borer) juga menimbulkan 
kerusakan yang serius pada tanaman padi karena larvanya masuk dan memakan 
jaringan bagian dalam batang. Kerusakan ini mengganggu aliran nutrisi dan air di 
dalam tanaman, sehingga pertumbuhan padi menjadi tidak normal. Serangan pada 
fase vegetatif biasanya menyebabkan gejala “sundep”, yaitu pucuk tanaman 
mengering dan mudah dicabut karena bagian tengah batang telah rusak. Tanaman 
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yang terserang sundep tidak dapat tumbuh kembali secara normal sehingga 
mengurangi jumlah anakan produktif. Pada fase generatif atau menjelang 
pembentukan malai, serangan penggerek batang menghasilkan gejala “beluk”. 
Malai yang muncul menjadi putih, hampa, dan tidak berisi bulir padi, sehingga 
secara langsung menurunkan hasil panen. Jika populasi penggerek tinggi dan 
pengendalian tidak dilakukan, kerusakan dapat menyebabkan penurunan produksi 
signifikan hingga mencapai kerugian besar bagi petani. Oleh karena itu, penggerek 
batang menjadi salah satu hama utama yang harus dipantau dan dikendalikan 
dalam budidaya padi (Baehaki, 2013). 

Penggunaan light trap merupakan salah satu metode ramah lingkungan 
yang memanfaatkan cahaya untuk menarik serangga hama ke dalam perangkap 
(Guru, et al., 2025). Alat ini biasanya dipasang di area persawahan pada malam 
hari karena banyak jenis serangga hama padi yang tertarik pada cahaya (Hidayati, 
et al., 2023). Ketika hama mendekati sumber cahaya, serangga akan masuk ke 
wadah perangkap yang berisi air atau cairan tertentu sehingga tidak dapat keluar. 
Teknik ini efektif untuk menekan populasi hama pada fase awal sebelum mereka 
berkembang biak dan menyebabkan kerusakan besar pada tanaman padi. 

Penggunaan light trap memiliki beberapa keunggulan yaitu dapat membantu 
petani memantau jenis dan jumlah serangga yang muncul setiap malam, sehingga 
bisa digunakan sebagai alat monitoring untuk menentukan waktu pengendalian 
hama yang tepat. Selain itu, light trap juga dapat mengurangi ketergantungan pada 
pestisida kimia, menjaga keberadaan musuh alami, dan meminimalkan 
pencemaran lingkungan (Ramadhan dan Isnaeni, 2022).  

Pengamatan keragaman jenis serangga hama pada pertanaman adalah 
untuk mengetahui jenis, jumlah, dan sebaran organisme pengganggu tanaman 
yang ada di suatu lahan, sehingga potensi kerusakan dapat diprediksi lebih dini. 
Melalui pengamatan ini, petani dapat memahami dinamika populasi hama, serta 
menentukan tingkat ancaman terhadap tanaman. Informasi tersebut sangat 
penting untuk menyusun strategi pengendalian hama yang lebih tepat, efektif, dan 
ramah lingkungan, termasuk menentukan waktu aplikasi pengendalian yang 
optimal serta memilih metode pengendalian yang sesuai.  

Penggunaan perangkap light trap dapat membantu untuk memantau 
adanya serangan pada pertanaman. Monitoring hama merupakan upaya untuk 
mengetahui sejauh mana hama telah menyerang tanaman sehingga dapat menjadi 
dasar dalam pengambilan keputusan pengendalian. Dengan memantau jenis dan 
populasi hama, petani dapat menentukan apakah populasi hama sudah mencapai 
ambang kendali, yaitu batas di mana pengendalian harus segera dilakukan agar 
kerugian tidak semakin besar. Selain itu, pengamatan ini membantu dalam 
penentuan strategi pengendalian dapat disesuaikan dengan kondisi lapangan. 
Dengan demikian, penggunaan light trap berperan penting dalam mendukung 
penerapan Pengendalian Hama Terpadu (PHT), mengurangi penggunaan 
pestisida yang tidak perlu, dan menjaga keberlanjutan produksi tanaman. 

 
Metode  

Penelitian dilaksanakan di lahan sawah Desa Pattedong Selatan, 
Kecamatan Ponrang Selatan, Kabupaten Luwu, Sulawesi Selatan pada bulan 
Agustus – September 2025.  

 
Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan survei lapangan menggunakan teknik 
pengamatan Arthrophoda melalui pengambilan sampel serangga secara 
sistematis. Pengambilan sampel serangga pada pertanaman padi dilakukan 
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dengan menggunakan alat perangkap light trap. Serangga yang terjerap pada light 
trap kemudian diamati jenis dan jumlahnya secara berkala. 
 
Tahapan Penelitian   
 Penelitian diawali dengan pembuatan light trap. Light trap dibuat dari galon 
air minum yang dipasangi lampu kemudian disambungkan dengan kontainer susun 
berbahan plastik. Light trap dilengkapi dengan saklar sensor cahaya untuk 
mengatur padam dan nyala pada lampu. Energi untuk menyalakan lampu 
memanfaatkan radiasi surya melalui penggunaan panel surya.  

 Lampu berfungsi untuk memancarkan cahaya sehingga dapat menarik 
serangga nokturnal untuk terbang mendekati cahaya lampu. Galon berfungsi untuk 
melindungi lampu pada light trap dari hujan maupun panas. Galon juga berfungsi 
untuk mencegah serangga yang tertangkap untuk keluar dari perangkap. Kontainer 
plastik susun berfungsi sebagai wadah larutan sabun yang digunakan untuk 
mematikan serangga yang tertangkap. Saklar lampu sensor cahaya berfungsi 
untuk mengontrol lampu secara otomatis berdasarkan intensitas cahaya 
lingkungan. Saklar ini bekerja dengan mendeteksi kondisi gelap dan menyalakan 
lampu, serta mendeteksi cahaya terang dan mematikannya, sehingga menghemat 
listrik dan lebih efisien karena tidak perlu mengoperasikan saklar secara manual. 
Panel Surya berfungsi mengubah energi cahaya matahari menjadi energi listrik 
yang kemudian digunakan untuk menyalakan lampu pada light trap. Panel surya 
disambungkan dengan aki melalui penggunaan Solar Charge Controller. Aki 
berfungsi sebagai sumber daya listrik utama yang menyimpan energi dari panel 
surya sehingga dapat menyuplai daya ke light trap pada malam hari. Sedangkan 
Solar Charge Controller berfungsi sebagai pengontrol aliran listrik antara panel 
surya dan aki untuk mencegah overcharging baterai, sehingga memperpanjang 
masa pakainya. Perangkat ini juga melindungi beban listrik dari kerusakan akibat 
arus dan tegangan yang tidak sesuai, menjaga agar baterai tidak kehilangan daya 
secara tiba-tiba, dan mencegah arus dari baterai mengalir balik ke panel surya 
pada malam hari. Kabel berfungsi sebagai media untuk menghantarkan energi 
listrik. 
 
 

 
Gambar 1. a. penampakan desain light trap; b. penampakan light trap yang telah 

terpasang di lapangan 
 

 Light trap yang telah dibuat kemudian dipasang di areal persawahan. Light 
trap dibiarkan beroperasi dan dilakukan pengamatan secara berkala. Pengamatan 
dilakukan setiap minggu sebanyak 4 kali pengamatan selama fase vegetatif 
tanaman. Serangga yang berhasil terperangkap pada light trap kemudian dipilah 
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dan diidentifikasi berdasarkan ciri morfologi untuk menentukan jenis hama yang 
ada.  

  
Hasil  
 Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di lapangan, penggunaan 
alat light trap terbukti mampu memerangkap berbagai jenis serangga hama pada 
areal pertanaman. Light trap atau perangkap cahaya berfungsi untuk menarik dan 
menangkap serangga yang aktif pada malam hari dengan memanfaatkan cahaya, 
terutama cahaya ultraviolet. Alat ini banyak digunakan untuk mendeteksi dini 
populasi hama dan musuh alami, memantau populasi hama secara berkala, 
sehingga dapat diketahui waktu yang tepat untuk melakukan pengendalian hama. 
Selain itu, light trap juga berguna sebagai alat pengambilan sampel untuk 
mengidentifikasi jenis-jenis serangga yang terdapat di suatu area serta 
mempelajari perilaku dan keanekaragaman serangga nokturnal. Light trap juga 
dapat membantu mengurangi serangan hama dengan menjerap hama/serangga 
yang masuk ke dalam alat perangkap. Namun, meskipun dapat membantu 
mengurangi jumlah serangga dewasa, fungsi utama light trap tetap sebagai alat 
deteksi dan monitoring dalam sistem pengendalian hama terpadu (Wahyuni, et al., 
2022). 

Light trap berfungsi membantu mengendalikan serangan hama dengan cara 
menarik serangga dewasa  terutama yang aktif pada malam hari menggunakan 
cahaya, kemudian menjeratnya ke dalam perangkap. Dengan tertangkapnya 
serangga dewasa, jumlah individu yang dapat berkembang biak berkurang 
sehingga siklus hidup hama dapat terputus dan populasi hama menurun secara 
bertahap. Selain itu, light trap juga membantu petani mengetahui waktu terjadinya 
peningkatan populasi hama, sehingga tindakan pengendalian lain dapat dilakukan 
lebih tepat sasaran. Meskipun bukan satu-satunya metode pengendalian, light trap 
efektif sebagai bagian dari Pengendalian Hama Terpadu (PHT) untuk menekan 
serangan hama tanpa penggunaan pestisida berlebihan (Kammar, et al., 2020).  

Beberapa jenis serangga yang ditemukan pada alat light trap yang dipasang 
di area persawahan Desa Pattedong Selatan dapat dilihat pada Tabel 1. 
Berdasarkan data pada tabel tersebut, diketahui bahwa jenis hama yang dominan 
pada pertanaman yaitu penggerek batang padi (Schirpophaga innonata), wereng 
batang coklat (Nilaparvata lugens), wereng hijau (Nephotettix virescens), hama 
penggulung daun (Cnaphalocrosis medinalis), dan ulat grayak (Spodoptera litura). 
Selain itu, ditemukan pula hama walang sangit (Leptocorisa spp.), lalat bibit 
(Hydrellia spp.), anjing tanah (Gryllotalpa spp.), dan belalang (Oxya chinensis). Selain 
hama, beberapa jenis predator dan parasitoid juga ditemukan seperti capung dan 
kumbang koksi meskipun jumlahnya tidak banyak.  

Berdasarkan hasil pengamatan pada Tabel 1, hama wereng batang coklat 
(WBC) merupakan jenis hama yang paling dominan mulai dari pengamatan 
minggu pertama hingga pengamatan terakhir. Hasil pengamatan ini sesuai dengan 
hasil pengamatan yang dilakukan oleh Wahyuni, et al., (2022), bahwa populasi 
tertinggi pada tanaman padi yang paling banyak terperangkap pada light trap yaitu 
WBC. Populasinya tinggi pada saat tanaman fase vegetatif dan mulai menurun 
saat tanaman masuk fase generatif.  Hal ini karena dipengaruhi oleh perubahan 
kondisi tanaman Pada fase vegetatif, padi menghasilkan jaringan tanaman yang 
lebih muda, lunak, dan kaya nutrisi dibutuhkan WBC untuk pertumbuhan dan 
reproduksi. Kondisi ini membuat tanaman muda jauh lebih menarik dan ideal bagi 
wereng untuk berkembang. Memasuki fase generatif, kualitas nutrisi tanaman 
berubah, jaringan tanaman menjadi lebih keras dan kurang menguntungkan bagi 
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wereng, sehingga kemampuan mereka untuk mengisap cairan tanaman berkurang 
(Susilawati, et al., 2021). 

 
Tabel 1. Jenis hama hasil perangkap light trap 

No Jenis Hama 
(Nama Latin) 

Nama di 
Indonesia Ordo 

Jumlah 
(ekor)/minggu 

Dugaan 
status 

I II III IV  
1 Schirpophaga 

innonata 
Penggerek 
batang padi 

Lepidoptera 7 7 35 28 Hama 

2 Nilaparvata 
lugens 

Wereng 
batang coklat 

Hemiptera 84 119 161 28
7 

Hama 

3 Nephotettix 
virescens 

Wereng hijau Homoptera 21 9 10 21 Hama 

4 Cnaphalocrosis 
medinalis 

Hama 
penggulung 
daun 

Lepidoptera 21 6 14 35 Hama 

5 Spodoptera litura Ulat grayak Lepidoptera 7 15 8 28 Hama 
6 Leptocorisa spp. Walang 

sangit 
Hemiptera 0 0 0 2 Hama  

7 Hydrellia spp. Lalat bibit Diptera 28 1 0 0 Hama  
8 Gryllotalpa spp. Anjing tanah Orthoptera 7 0 1 3 Hama 
9 Oxya chinensis Belalang Orthoptera 7 0 0 2 Hama 
10 Pholcus 

phalangioides 
Laba-laba Araneae 0 1 0 1 Predator  

11 Sympetrum 
darwinianum 

Capung Odonata 7 0 0 1 Predator 

12 Neurothemis 
fluctuans 

Capung Odonata 0 0 1 0 Predator 

13 Diplacodes 
trivialis 

Capung Odonata 0 1 0 0 Predator 

14 Gerris marginatus Anggang-
anggang 

Hemiptera 2 1 0 1 Predator  

15 Coccinella sp. Kumbang 
koksi 

Coleoptera 3 2 1 2 Predator 

16 Telenomus 
rowani 

Telenomus Hymenoptera 0 0 1 2 Parasitoid 

17 Rhynchophorus 
ferrugineus 

Kumbang 
sagu 

Coleoptera 1 0 0 0 Lainnya 

18 Aulacophora 
lewisii 

Oteng-oteng Coleoptera 0 2 3 1 Lainnya 

19 Aedes sp. Nyamuk hijau Diptera 9 12 15 7 Lainnya 
20 Apis dorsata Lebah Hymenoptera 7 9 6 4 Lainnya 
21 Sanurus indecora Wereng 

punggung 
putih 

Homoptera 1 0 0 1 Lainnya 

Sumber: Data primer, 2025 
 
 Selain WBC, hama yang juga banyak ditemukan yaitu penggerek batang. 
Populasinya terus meningkat bahkan pada saat tanaman sudah mulai masuk fase 
generatif. Penggerek batang padi menyerang pada fase vegetatif dan generatif 
karena serangga ini memiliki beberapa generasi dalam satu musim tanam serta 
memanfaatkan bagian tanaman yang berbeda sesuai umur padi dan tahap hidup 
larvanya (Suastika, et al., 2024; Muralidharan, 2006). Pada fase vegetatif, imago 
ngengat betina meletakkan telur pada daun, dan setelah menetas, larva muda 
masuk ke dalam batang muda untuk memakan jaringan dalam, sehingga 
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menyebabkan gejala sundep (mati pucuk). Batang muda pada fase vegetatif 
memiliki jaringan yang lebih lunak, sehingga sangat mudah ditembus dan cocok 
bagi larva untuk berkembang. Ketika tanaman memasuki fase generatif, ngengat 
generasi berikutnya kembali meletakkan telur, dan larva yang menetas akan 
menggerek batang yang telah berisi malai. Pada tahap ini, larva tidak lagi 
menyebabkan sundep, tetapi menimbulkan gejala beluk, yaitu malai tidak keluar 
sempurna atau keluar tetapi berisi gabah hampa karena jaringan pembuluh 
makanan rusak. Fase generatif tetap rentan karena batang padi masih dapat 
digerek dan menyediakan ruang serta sumber makanan bagi larva (Detuage, 
2024; Narayan, 2018). 
 Wereng hijau juga ditemukan dengan jumlah cukup banyak selama 
pengamatan. Hal ini dipengaruhi karena tanaman pada fase vegetatif membentuk 
tajuk yang rapat dan lembap, menciptakan mikroklimat hangat yang sangat disukai 
wereng hijau. Kondisi ini memudahkan wereng berkembang biak dengan cepat 
(Agustina, et al., 2025). Fase vegetatif juga merupakan waktu yang paling sensitif 
untuk penularan virus tungro, karena wereng hijau sebagai vektor lebih mudah 
menemukan jaringan muda untuk menginfeksi. 

Hama penggulung daun dan ulat grayak juga memungkinkan cukup banyak 
pada area pertanaman padi. Hal ini terlihat dari ditemukannya imago dengan 
jumlah cukup banyak pada alat perangkap. Imago hama penggulung daun  bersifat 
nokturnal yang aktif pada malam hari. Tanaman padi diserang hama seperti 
penggulung daun dan ulat grayak karena keduanya memanfaatkan daun sebagai 
sumber makanan utama dan tempat berlindung, terutama pada fase vegetatif saat 
daun muda masih lunak dan kaya nutrisi. Penggulung daun menyerang dengan 
cara menggulung daun padi menggunakan jaring sutra yang mereka buat, 
kemudian hidup dan memakan jaringan daun di dalam gulungan tersebut. Daun 
muda yang lunak sangat memudahkan larva menggulung dan memakan jaringan 
di dalamnya (Subhan, 2024). Sedangkan ulat grayak menyerang dengan cara 
memakan permukaan daun secara masif, meninggalkan daun berlubang atau 
bahkan habis. Ulat ini dapat menyerang daun muda maupun tua, tetapi daun muda 
lebih mudah dicerna dan mengandung lebih banyak nutrisi, sehingga menjadi 
target utama. 

Hama lalat bibit ditemukan dengan jumlah paling banyak pada pengamatan 
pertama dan menurun bahkan tidak ditemukan lagi seiring bertambahnya umur 
tanaman. Hasil pengamatan ini sesuai dengan Anjani, et al., (2021) dimana hama 
lalat bibit hanya ada pada fase awal pertumbuhan tanaman dan makin lama 
populasinya makin menurun. Pada tahap persemaian atau awal tanam, daun dan 
batang muda padi memiliki jaringan yang tipis, lunak, dan mudah ditembus, 
sehingga larva lalat bibit dapat menembus jaringan tanaman untuk memakan 
jaringan dalam, yang menyebabkan bibit menjadi layu atau mati. Berbeda dengan 
lalat bibit, hama walang sangit juga ditemukan namun jumlahnya sedikit pada fase 
vegetatif. Adanya hama walang sangit ditemukan pada pengamatan keempat yaitu 
saat tanaman sudah masuk fase generatif. Walang sangit menyerang tanaman 
padi terutama pada fase generatif karena pada tahap ini tanaman telah 
membentuk malai dan bulir padi, yang menjadi sumber makanan utama walang 
sangit (Nasrullah dan Rafsanjani, 2022). Serangga ini menggunakan mulutnya 
yang untuk mengisap cairan dari bulir yang sedang berkembang, terutama pada 
fase pengisian gabah. Aktivitas mengisap ini dapat menyebabkan gabah hampa, 
rusak, atau kualitasnya menurun, sehingga berpengaruh langsung pada hasil 
panen.  

Penggunaan alat perangkat light trap, selain dapat menarik hama juga 
dapat menjerap predator dan parasitoid, meskipun jumlah hama yang terjerap 
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dalam alat perangkap jumlahnya lebih banyak dibandingkan parasitoid dan 
predator. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratama, (2018) 
bahwa penggunaan light trap pada tanaman bawang merah ikut memerangkap 
predator dan parasitoid dalam jumlah yang banyak. Jenis predator yang paling 
banyak terperangkap yaitu capung dan kumbang koksi, sedangkan parasitoid yang 
ditemukan pada alat yaitu telenomus.  
 
Simpulan  

 Berdasarkan hasil pengamatan, keragaman jenis Arthropoda yang menjadi 
hama pada pertanaman padi pada fase vegetatif cukup banyak dengan beberapa 
jenis hama yang dominan yaitu penggerek batang padi (Schirpophaga innonata), 
wereng batang coklat (Nilaparvata lugens), wereng hijau (Nephotettix virescens), 
hama penggulung daun (Cnaphalocrosis medinalis), dan ulat grayak (Spodoptera 
litura). Hama lalat bibit (Hydrellia spp.) paling banyak pada saat tanaman fase bibit, 
sedangkan hama walang sangit (Leptocorisa spp.) juga ditemukan dengan jumlah 
sedikit jelang fase generatif. Juga ditemukan hama anjing tanah (Gryllotalpa spp.), 
dan belalang (Oxya chinensis). Selain hama, beberapa jenis predator dan 
parasitoid juga ditemukan seperti capung dan kumbang koksi meskipun jumlahnya 
tidak banyak.  
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